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Abstrak

Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagal suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan keka herdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Beberapa pasangan suami istri
menjadi informan dalam penelitian ini dengan usia pernikahan 4-8 tahun. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan pernikahan pada pasangan yang
belum memiliki.anak. Penelitian ini melibatkan 2 orang istri dengan usia pernikahan
yang berbeda. Pendlitian ini_menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Analisis data yang digunakan adalah pengkodean (coding). Hasil
penelitian dari kedua informan mampu mengembangkan aspek-aspek kepuasan
pernikahan dengan berbagal proses yang dilewati dan selalu bersyukur atas
kehidupan yang dijalani. Pada informan. pertama merasakan kepuasan pernikahan
pada aspek komunikasi, aktivitas ‘waktu luang, orientass agama, manaeman
keuangan, intimas seksual, personality issues, dan penyelesaian konflik. Sedangkan
pada informan kedua merasakan kepuasan pernikahan pada aspek komunikasi,
orientasi agama, penyelesaian konflik, - mangeman keuangan, intimasi seksual,
keluarga dan teman, personality issues, dan kesetaraan peran.

Kata kunci: pernikahan, kepuasan pernikahan, ketidakhadiran anak



MARITAL SATISFACTION AMONG COUPLESWITHOUT CHILDREN
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Abstract

Marriage is a spiritual bond between a man and a woman as husband and wife with
the aim of forming a happy and everlasting family (household) based on the Belief in
the one supreme God. Some married couples became informants in this study with the
age of marriage 4-8 years. This study aims to determine the description ofmarital
satisfaction among couples-without children.This research involved 2 wives with
different marriage ages. This'research“uses a qualitative method with a
phenomenological approach. Analysis of the data used is coding. The results of
resear ch from both informants are able to devel op aspects of marital satisfaction with
various processes that were passed and always grateful for the life they have. The
first informant felt marital satisfaction in the aspects of communication, leisure
activities, religious orientation, financial management, sexual intimacy, personality
issues, and conflict settlement. Whereas the second informant felt marital satisfaction
in the aspects of communication, religious orientation, conflict settlement, financial
management, sexual intimacy, family and friends, personality issues, and role
equality.

Keywords: Marriage, Marital Satisfaction, Absence of Children
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa melakukan interaksi dengan
manusia lainnya. Pernikahan merupakan salah satu bentuk interaksi antar manusia
Duvall dan Miller (dalam.Herding, 2011) mengatakan pernikahan dapat dilihat
sebagal suatu hubungan dyadic atau berpasangan antara pria dan wanita. Di samping
itu pernikahan dapat membentuk suatu hubungan sosial yang baru karena pernikahan
bukan hanya menyatukan seorang wanita dan seorang laki-laki tetapi juga bersatunya
dua keluarga sekaligus, yaitu keluarga kedua pasangan tersebut.

Pernikahan di Indonesia juga diatur dalam undang-undang republik Indonesia
nomor 1 tahun 1974 tentang pernikahan.Dalam pasal satu disebutkan bahwa
pernikahan adalah ikatan |ahir-batin antarasseorang pria dan seprang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Y ang Maha Esa.

Kepuasan pernikahan merupakan sebuah kondisi dimana pasangan yang
membina hubungan bahtera rumah tangga dapat memenuhi segala aspek dalam
sebuah pernikahan.Seperti pendapat Saxton (dalam Larasati, 2012) bahwa kepuasan
pernikahan merupakan suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar dalam pernikahan
yang mana tiga kebutuhan dasar itu adalah kebutuhan materil, kebutuhan seksual dan

kebutuhan psikologis.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ryan Mardiyan dan Erin
Ratha Kustanti (2016) meyimpulkan bahwa kepuasan pernikahan tidak hanya
dipengaruhi oleh ketidakhadiran anak yang dialami subjek saat ini. Pandangan subjek
tentang kehadiran anak, ketidaksesuaian harapan, belum:.tercapainya tujuan, dan
hubungan dengan pasangan merupakan faktor lain yang mempengaruhi kepuasan
subjek dalam pernikahannya.

World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa jumlah pasangan
infertile sebanyak 36% diakibatkan adanya kelainan pada pria, sedangkan 64%
berada pada wanita. Hal ini dialami oleh 17% pasangan yang sudah menikah dari 2
tahun yang belum mengalami tanda-tanda kehamilan bahkan sama sekali belum
pernah hamil.-WHO juga memperkirakan sekitar 50-80 juta pasutri (1 dari 7
pasangan) memiliki masalah infertilitas, dan setigp tahun muncul sekitar 2 juta
pasangan infertil. Masalah kesuburan dan ketidak suburan atau infertilitas merupakan
masalah yang cukup sensitif bagi pasangan suami istri yang sulit mempunyai anak.
Infertilitas (infertility) atau ketidak suburan adalah keadaan seseorang yang tidak
dapat hamil secara alami atau tidak dapat menjalani kehamilannya secara utuh.

Penduduk di Indonesia kurang lebih.sebesar 175.000.000 jiwa dengan jumlah
PUS 29.976.000 jiwa. Di Indonesia kejadian perempuan infertile 15% pada usia 30-
34 tahun, meningkat 30% pada usia 35-39 tahun, dan 55% pada usia 40-44 tahun.
Hasil survei gagalnya kehamilan pada pasangan yang sudah menikah selama 12 bulan
40% disebabkan infertilitas pada pria, 40% karena infertilitas pada wanita, dan 10%

dari pria dan wanita, 10% tidak diketahui penyebabnya. Pasangan usia subur (PUS)



yang menderita infertilitas sebanyak 524 (51%) PUS dari 10205. Menurut penelitian
Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia (PERSI) di Jakarta, 36%
infertilitasterjadi pada pria dan 64% terjadi pada wanita. Penelitian ini menunjukan di
angka kejadian infertilitas wanita terjadi _sekitar 15% pada usia produktif (30-34
tahun), meningkat sampal dengan 30% pada usia 35-39 tahun dan 64% pada usia 40-
44 tahun.

Problem yang terjadi dalam suatu pernikahan tentu sgja akan mempengaruhi
bagaimana mereka mampu mencapal suaiu kebahagian  dalam kehidupan
pernikahannya. ldealnya setiap pasangan yang menikah pasti inginmerasakan
kebahagian dan merasakan kepuasan dalam pernikahannya.Namun tidak semua
pasangan merasakan kepuasan dalam pernikahan mereka.

Kepuasan pernikahan merupakan salah satu indikator yang menentukan
keharmonisan sebuah keluarga serta menjadi dambaan setiap pasangan suami istri.
M eskipun demikian untuk mewujudkan kepuasaan pernikahan merupakan usaha yang
tidak mudah karena, terbentuknya kepuasan pernikahan merupakan sebuah proses
panjang dan melalul penyesuaian yang kompleks..Berbagai upaya yang dilakukan
oleh pasangan untuk mencapal kepuasan pernikahan.

Fenomena yang terjadi pada masyarakat desa Sungai Pagar, ditemukan
banyaknya pasangan yang telah menikah selama 4-8 tahun lebih namun mereka
belum juga dikaruniai seorang anak, dalam hal ini paraistri kerapkali mencari solusi
dengan melakukan pemeriksaan secara medis hingga dan melakukan pengobatan

kemana-mana secara tradisonal dengan pasangannya agar mereka bisa memiliki



momongan/anak. Mereka merasa belum mendapatkan kepuasan sepenuhnya pada
pernikahan mereka yang salah satu alasannya, yaitu masal ah kesuburan dari pasangan
mereka.

Hughes dan<Noppe (dalam.\Whardani,.2012) mengatakan bahwa ada berbagai
cara yang dapat dilakukan pasangan yang telah menikah untuk meningkatkan
kebahagian demi terciptanya, «sebuah | kepuasan dalam hubungan pernikahan,
tergantung dari bagaimana besarnya kebutuhan yang meraka miliki. Kepuasan
pernikahan yang dirasakan oleh pasanggan tergantung pada tingkat dimana mereka
merasakan pernikahannyatersebut sesual dengan kebutuan dan harapannya.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
kedua subj ek:

Menurut pandangan subjek pertama yang bernama BINTI, peneliti melakukan
wawancara pada tanggal 214anuari 2019 yang mengatakan bahwa ‘’kehadiran anak
merupakan hal yang sangat penting yang merupakan garis masa depan untuk sebuah
keluarga. Dengan kehadiran anak bisa membuat hari-hari lebih menyenangkan dan
masalah keungan bisa dicari’’.

Sedangkan menurut pandangan’ subjek ke 2 yang benama ANITA penéliti
melakukan wawancara pada tanggal 21 januari 2019 mengatakan bahwa ‘’kehadiran
anak adalah hal yang sangat berharga bagi seorang ibu dan kehadiran anak
sangatlah penting, walaupun belum dikaruniai anak sebagai manusia harus lah tetap

bersabar dan terus berusaha’’.



Pandangan dari kedua subjek ini terhadap kehadiran anak merupakan sesuatu
hal yang sangat berharga dan mereka berpendapat bahwa anak merupakan garis masa
depan yang dapat meneruskan kehidupan mereka nantinya. Selain itu, kedua subjek
ini sama-sama sudah berusaha.dan mel akukan cek secara medis ataupun pengobatan
secara tradisonal. Secara medis, hasil pemerikasaan yang dilakukan oleh kedua
subjek ini dengan pasangannya.dinyatakan sehat secarafisik dan subur.

Selain itu, ada juga hasi penelitian terdahulu mengenal kepuasaan pernikahan
pada pasangan yang belum memiliki anak yang dilakukan olen Puji Kristanti dan
Christiana Hari. Soetjiningsih (2016), Menurut kedua pasangan partisipan (P1&P2),
dan (P3&P4) mengatakan meskipun mereka belum memiliki anak, tetapi mereka
merasakan kepuasan tersendiri dalam perkawinannya selama ini, dan partisipan juga
mengatakan bahwa faktor yang menjadi perkawinan merasakan kepuasan selain anak
adalah saling menghargai,.~menerima kekurangan dan kelebihan pasangan kita,
percaya, dan yang paling penting tetap bersyukur kepada Tuhan.

Ketidak mampuan pasangan untuk mendapatkan anak kandung sebaiknya tidak
menjadi alasan untuk pasangan tidak mendapatkan kepuasan pernikahan karena,
dapat diatasi dengan mengadopsi. anak dari.pasangan lain. Apabila pasangan merasa
tidak puas terhadap pernikahannya sebaiknya tetap menjaga keutuhan rumah
tangganya dengan tidak bercerai seperti yang di jelaskan oleh Trihandayani (2015)
bahwa tidak semua pasangan yang merasa tidak puas terhadap pernikahannya
berakhir pada perceraian, banyak pasangan tetap mempertahankan pernikahan dengan

berbagai alasan. Berbicara tentang kepuasan pernikahan ini merupakan proses



kompleks yang berlangsung sepanjang waktu, dan dipengaruhi oleh banyak faktor,
seperti pendidikan, status sosio-ekonomi, cinta, komitmen, komunikasi, konflik,
gender, lama pernikahan, relasi seksual, dan pembagian tugas rumah tangga.

Pasangan yang belum memiliki anak. disebut dengan.pasangan infertile yaitu
pasangan yang memiliki masalah dalam reproduks dan dapat dikatakan pula
reproduksi yang tidak subur.|nfertilitas ada ahketidak mampuan pasangan suami istri
memperoleh keturunan ‘secara biologis (Hidayah, 2007). Pengertian klinis mengenai
infertilitas yang digunakan WHO adalah sebuah permasalahan sistem reproduksi
yang digambarkan dengan kegagalan untuk memperoleh kehamilan setelah 12 bulan
atau lebih melakukan hubungan seksual minimal 2-3 kali seminggu secara teratur
tanpa menggunakan aat kontrasepsi. Pasangan disebut infertil karena belum hamil
setel ah setahun menikah (Oktaring, 2014).

Selain itu kondis pasangan suami istri yang belum memiliki anak juga
menyebabkan perubahan sikap dan tingkah laku pada pasangan seperti menghindari
pasangan dan menghindari pembahasan seputar kesehatan reproduksinya. Pasangan
yang belum memiliki anak juga merasa dirinya tidak berguna, sehingga banyak
diantaranya yang lebih sering menghabiskan waktu di pekerjaan untuk para bekerja
mereka melamun dan menghayalkan karena memikirkan hari tua tanpa anak. Dengan
kata lain dampak dari ketidaksuburan yang mengakibatkan pasangan menghindari

hubungan seksual, mencari kesibukan sehingga tidak membahas masal ah tersebut.



Kondisi yang menyebabkan pasangan belum memiliki anak salah satunya
adalah permasalahan pada reproduksi yang dapat dialami oleh suami ataupun istri.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang belum memiliki anak yang
disebabkan oleh_faktor 1stri lebih _besar dibandingkan dengan faktor suami dengan
angka faktor istri 65% dan faktor suami 20%, sementara 15% adalah kondisi lain-lain
dan tidak diketahui (Oktaring, 2014).

Pasangan yang belum memiliki anak yang disebabkan adanya permasalahan
kesuburan yang dialami oleh pihak istri diantaranya adalah sedikitnya tuba yang
dimiliki oleh istri, masalah menstruas yang tidak normal dapat berupa waktu yang
tidak berjalan dengan rutin atau tidak menentu, dan mungkin terdapat hambatan,
ovarium yang tidak sehat, serta kelainan seksual.

Selain dapat dialami oleh sang istri dapat pula dialami oleh suami, seperti pada
penelitian yang menjelaskan-bahwa sepertiga masalah pasangan belum memiliki anak
bisa disebabkan oleh permasalahan reproduksi suami, Adapun penyebab lainnya
adalah kondisi kelemahan suami untuk membuet istrinya hamil. Meskipun selamaini
istri seringkali dianggap sebagal penyebab pasangan suami istri sulit untuk memiliki
momongan. Ternyata, berdasarkan penelitian.darl organisasi kesehatan dunia (WHO),
11-15% pasangan sulit memiliki keturunan disebabkan oleh faktor dari suami
(Triwani dalam Farich, 2016).

Dalam Undang-undang perkawinan disebutkan bahwa tujuan dilaksanakannya
perkawinan oleh pasangan suami istri adalah membentuk keluarga yang bahagia dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.Kemudian, dijelaskan lebih jauh lagi



dalam penjelasan Undang-undang perkawinan bahwa membentuk keluarga yang
bahagia erat hubungannya dengan masalah keturunan. Ketidak hadiran anak
menjadikan keluarga kehilangan beberapa fungs dasarnya, seperti reproduksi,
edukasi, dan pemeéliharaan yang.menyebabkan tidak terlaksananya peran orangtua
untuk melahirkan, mengasuh dan membesarkan anak.

Anak adalah salah satu, daktor: kepuasen pernikahan yang mempengaruhi
kebahagian pada pasangan yang sudah menikah, seperti yang dikemukakan, bahwa
faktor-faktor yang mendukung kepuasan pernikahan adalah adanya komunikas yang
terbuka, ekspresi perasaan secara terbuka, saling percaya, tidak adanya dominasi
pasangan, hubungan seksual yang memuaskan, kehidupan sosial, tempat tinggal,
penghasilan yang cukup, anak, keyakinan beragama, hubungan dengan mertua.
Ternyata kehadiran seorang buah hati dalam sebuah pernikahan dapat mengubah
segalanya menjadi lebih indah. Berjuta alasan kebahagiaan akan terpancar dari setiap
pasangan suami .istri yang telah memiliki anak. Tentunya semua harapan yang
diinginkan semua pasangan suami istri adalah harapan-harapan yang positif. Seorang
anak ternyata sangat penting karena anak adalah anugrah, amanah dan titipan dari
Tuhan yang harus kita jaga, rawat dan besarkan dengan baik.

Ketidakhadiran anak tidak hanya memengaruhi kepuasan pernikahan yang
dirasakan istri. Pria yang divonis infertil juga menunjukkan reaks yang serupa,
seperti rasa kehilangan, depresi, pengucilan, isolasi, dan perilaku bermasalah lainnya.
Pria tersebut juga menunjukkan perasaan *“outsiderness” di daam keluarga,

pekerjaan dan hubungan social.



Wismanto (2012), menemukan beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan
pernikahan.Salah satu diantaranya adalah kehadiran anak. Penelitian yang dilakukan
Wismanto menujukkan bahwa kehadiran anak memiliki peranan penting terhadap
kepuasan dalam _pernikahan. Hasil penelitian.ain juga menemukan bahwa individu
yang divonis tidak dapat memiliki anak (infertile) menunjukkan kesedihan yang
mendalam, penderitaan dalam-, hidup,-perasaan  tidak bahagia, stres, merasa tidak
berguna, dan perasaan bersalah. Perasaan-perasaan inilah yang menyebabkan
individu akhirnya mempertimbangkan untuk berpisah dengan sang suami/istri karena
tidak mampu_memberikan keturunan. Penelitian ini telah membuktikan bahwa
ketidak mampuan dalam memberikan keturunan dapat mengganggu hubungan
pernikahan dan'mengurangi kepuasan dalam hidup (Onat & Beji, 2011).

Disis lain, beberapa fakta menyebutkan bahwa kehadiran anak dapat
menyebabkan hubungan intim_seorang suami dan istri berkurang. Lahirnya seorang
anak ditambah ketidak mampuan orangtua dalam mengasuhnya, dapat menyebabkan
masal ah-masal ah baru dalam pernikahan yang tentunya dapat juga mengikis kepuasan
pernikahan yang telah dijalani. Pada masa ini, hubungan interpersonal seorang istri
atau suami dengan sang pasangan dapat menjadi renggang karena terlalu fokus dalam
mengasuh sang anak. Banyak istri yang merasa hubungan yang dijalani dengan sang
suami berkurang secara emosional.

Banyaknya perdebatan dan perbedaan hasil yang terjadi di beberapa penelitian
tentang pengaruh kehadiran anak terhadap kepuasan pernikahan membuat peneliti

tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang kepuasan pernikahan yang ditinjau dari



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

10

fenomena ketidakhadiran anak dalam sebuah pernikahan. Penelitian ini dilakukan

pada pasangan pernikahan yang belum memiliki keturunan (involuntary childless)

selama empat tahun atau lebih.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan pernikahan pada pasangan
yang belum memiliki anak di desa Sungai Pagar Kab. Kampar Kec. Kampar Kiri

Hilir.
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D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini nantinya adalah dapat
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kepuasan Pernikahan
1. Pengertian.Kepuasan Pernikahan

Kepuasan (satisfaction) dalam Kamus Lengkap Psikologi (Chaplin, 2011)
diartikan sebagal satu keadaan -kesenangan dan kesgjahteraan, disebabkan karena
orang telah mencapa Satu tujuan atau sasaran. Dan Kepuasan (satisfaction) dalam
Kamus Psikologi (Budiardjo, 1991) diartikan sebgai kepuasan (hati). Kondis
perasaan yang menyertai setiap pemenuhan kebutuhan; dorongan hati untuk mencapai
suatu tujuan. Sedangkan Perkawinan menurut Duvall & Miller (1985) adalah
hubungan priadan wanita yang diakui secara sosial, yang ditujukan untuk melegalkan
suatu hubungan, melegitimasi membesarkan anak, dan membangun hubungan dalam
perkembangan anak diantara-sesama pasangan. Dan perkawinan (dalam Thalib, 2008)
menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974 Pasal 1 Undang-undang Perkawinan No.1
Tahun 1974 menegaskan:

“Perkawinan 1alah ikatan lahir batin antara seorang pria dan dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Kepuasan pernikahan merupakan salah satu indikator yang menentukan
keharmonisan dalam keluarga serta menjadi dambaan setiap pasangan suami istri.
Meskipun demikian untuk mewujudkan kepuasaan pernikahan merupakan usaha

yang tidak mudah karena terbentuknya kepuasan pernikahan merupakan sebuah
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proses yang sangat panjang dan melalui penyesuaian yang kompleks. Berbagai upaya
dilakukan oleh pasangan untuk mencapai kepuasan pernikahan (Hastuti, 2014).
Menurut Yazdani (2016) kepuasan pernikahan erat kaitannya dengan keberadaan
sang anak.

Lestari (2016) menyatakan bahwa kepuasan pernikahan merupakan hasil dari
evaluas terhadap cakupan-cakupan dalam pernikahan. Selain itu juga ada pengertian
kepuasan ' pernikahan oleh Clayton (dalam Fatimah, 2014) bahwa kepuasan
pernikahan merupakan sebuah bentuk evaluasi yang menyeluruh tentang segala hal
yang berhubungan dengan kondisi pernikahan atau evaluasi pasangan suami istri
terhadap seluruh kualitas kehidupan pernikahan. Kemudian Jene (dalam Fatimah,
2014) menambahkan bahwa kepuasan pernikahan merupakan suatu sikap yang relatif
menetap dan mencerminkan evaluas menyeluruh pada individu dalam suatu
hubungan pernikahannya.

Menurut Saxton (1986), kepuasan perkawinan adalah terpenuhinya tiga aspek
kebutuhan dasar dalam pernikahan. Tiga kebutuhan itu yaitu, kebutuhan material,
kebutuhan seksual, dan kebutuhan psikologis. Kepuasan perkawinan belum dicapai
apabila aspek kepuasan perkawinan belum terpenuhi.

Kepuasan pernikahan dapat didefinisikan sebagai sejauh mana pasangan yang
menikah merasakan dirinya tercukupi dan terpenuhi dalam hubungan yang dijaani
(DeGenova & Rice, 2009). Kepuasan perkawinan adalah terpenuhinya tiga aspek
kebutuhan dasar dalam pernikahan. Tiga kebutuhan itu yaitu, kebutuhan material,

kebutuhan seksual, dan kebutuhan psikologis. Tujuan dari individu yang menikah
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adalah memiliki perkawinan yang berhasil. Individu yang perkawinannya berhasil,
akan mengalami kebahagiaan karena mereka akan menggunakan cara-cara yang
positif dalam mengatasi konflik dan permasalahan (Gottman, 2001).

Najarpourian’ (2012) berpendapat bahwa kepuasan. pernikahan merupakan
susunan-yang terdiri atas berbagal aspek yakni kualites komunikasi, intensitas
interaksi saat senggang, kekompakan ‘dalam. membesarkan anak, pengelolaan
keuangan dan riwayat permasalahan keluarga kedua pasangan.

Berbeda dengan pendapat (Joybari, Dehkordi, & Pashang, 2016) yang
menyatakan bahwa kepuasan pernikahan adalah suatu yang sangat mendasari
hubungan dua orang dengan perbedaan yang dapat dijadikan kebiasaan baru sehingga
pasangan dapat merasa bahagia dan nyaman ketika bersama. Selain itu saling
memaafkan, saling memahami serta saling toleras akan memudahkan pasangan
mendapatkan kepuasan dalam pernikahannya.

Hal berbeda diuangkapkan Luo dkk (2008) bahwa kepuasan pernikahan ini
dapat diukur melalui beberapa aspek yaitu sifat pribadi pasangan, komunikas dengan
pasangan, resolusi “konflik, mangemen keuangan, pemanfaatan waktu luang,
seksualitas, membesarkan anak .secara bersama, hubungan baik dengan keluarga,
pembagian kerja, dan kepercayaan.

Pasangan suami istri yang menjalani suatu perkawinan tentu menginginkan agar
perkawinan mereka selalu bahagia. Mereka akan selalu berharap mampu melewati
setigp fase perjalanan kehidupan perkawinan mereka, dan bersama-sama

membesarkan anak-anak yang mereka miliki kelak. Kebahagiaan hidup bagi
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kebanyakan individu dewasa lebih ditentukan oleh kepuasan dalam perkawinan
mereka. Kepuasan perkawinan menurut Lewis dan Spanier (dalam Dewi, 2007)
adalah evaluas subjektif terhadap hubungan perkawinan, dimana pasangan suami
istri dapat menyesuaikan diri antar_pasangan, mengatasi kesukaran bersama.

Menurut Brockwood (2007) kepuasan perkawinan adalah penilaian umum
terhadap kondisi perkawinan. yang tengah: dialami oleh seseorang. Penilaian umum
tersebut dapat berupa cerminan dari seberapa bahagia individu dalam perkawinannya
atau berupa penggabungan kepuasan dalam beberapa aspek spesifik dari hubungan
perkawinan.

Kepuasan perkawinan ini tampaknya memiliki arti yang agak berbeda bagi
suami dan istri.'Bagi suami, umumnya kepuasan pernikahan kepuasan pernikahan ini
berarti terpenuhinya perasaan dihargai, kesetian, dan perjanjian terhadap masa depan
dari hubungan™ tersebut. ;Sedangkan bagl istri, kepuasan pernikahan Dberarti
terpenuhnya rasa aman secara emosional, komunikasi dan terbinanya intiminasi.
Kepuasan pernikahan adalah evaluas subyektif seseorang mengenal kualitas
perkawinannya, apakah baik, bahagia maupun memuaskan yang dilihat dari sgauh
mana kebutuhan, harapan ‘dan keinginan.sudah terpenuhi didalam pernikahannya
(Duval & Miller, 1985).

Berdasarkan beberapa defenisi diatas, dapat dissmpulkan bahwa kepuasan
pernikahan merupakan adanya suatu perasaan yang dikehendaki pasangan yang
terikat dalam status perkawinan sebagali simbol adanya rasa kasih sayang, kesetian,

terbinanyaintimasi, dan keakraban emosinal yang bersifat subyektif.
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B. Aspek-Aspek Kepuasan Perkawinan
Kepuasan perkawinan dapat diukur dengan menggunakan aspek-aspek dalam

perkawinan seperti yang dikemukakan oleh Fowers dan Olson (dalam Marini dan

menjadi lima~d J da, 2010), yaitu:
keterbukaa ; Nng N ] 2P _pasangan (honesty),
kemampua mempe ain (al trust), sikap empati
terhadap pasanga : '_ endengar  yang baik
(listening g

2. Leis

Aspek ini berfokus pada makna kepercayaan agama dan prakteknya dalam
menjalani pernikahan. Hal ini karena agama akan memberi pengaruh dengan
memelihara nilai-nilai suatu hubungan, norma dan dukungan sosial yang memberi
pengaruh besar dalam pernikahan, dan mengurangi perilaku berbahaya dalam

pernikahan Christioano (dalam Marini dan Julinda, 2010).
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4. Conflict Resolution (Penyelesaian Konflik)
Aspek ini berfokus pada perseps mereka terhadap kemampuan dalam

penyelesaian konflik yang terjadi dalam perkawinan yang sudah dijalani.

euangan mereka,

putusan finansial
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memuaskan” (Hurlock, 2011).
7. Family and Friends (Keluarga dan Teman-teman)
Aspek ini mengenai perasaan dalam berhubungan dengan keluarga dan teman-

teman dari pasangan.
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8. Children and Parenting (Anak-anak dan Pengasuhan)

Aspek ini mengukur sikap dan perasaan terhadap tugas untuk mengasuh,
mendidik dan membesarkan anak-anak yang dimiliki. Fokusnya adalah pada
kesepakatan pasangan dalam-.mengasuh_dan mendidik vanak mereka. Orangtua
seringkali memiliki harapan dan cita-cita akan masa depan anak mereka, dan apabila
hal tersebut bisa terwujud akan-menimbulkan kepuasan bagi orangtua sendiri.

9. Personality Issues (Masalah yang berkaitan dengan kepribadian)

Aspek ini berfokus pada persepsi individu dalam menghargal perilaku-perilaku
pasangan dan kepuasan yang dirasakan terhadap masalah-masalah kepribadian dari
masing-masing mereka.

10. Equalitarian Role (K esetaraan Peran)

Aspek ini berfokus pada pembagian peran dan tugas dalam kehidupan
perkawinan mereka. Peran dan tugas tersebut mencakup hal-hal seperti pekerjaan,
pekerjaan rumah, seks dan peran sebagai orangtua. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek kepuasan perkawinan adalah komunikasi, aktivitas waktu luang,
orientasi agama, penyelesaian konflik, manaemen keuangan, intimasi seksual,
keluarga dan teman-teman, anak. dan' pengasuhan, masalah yang berkaitan dengan
kepribadian dan kesetaraan peran.

Sedangkan menurut Saxton (dalam Afni dan Indrijati, 2011) aspek-aspek
kepuasan perkawinan yang harus terpenuhi dalam kehidupan perkawinan yaitu ada

beberapa :
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1. Kebutuhan materil
Pemenuhan kebutuhan materil ditandai dengan adanya kepuasan fisik atau

biologis atas pemenuhan kebutuhan berupa makanan, tempat tinggal, keadaan rumah
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menghormati, dan
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ﬂﬂ dapat sepuluh aspek
yang dapat ." jtu' omunikasi, aktivitas
waktu luang, or f' en keuangan, intimasi
seksual, keluarga deé pengasuhan, masalah yang

C. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Kepuasan Perkawinan
Menurut Srisusanti & Zulkaida (3013) terdapat 3 faktor kepuasan pernikahan
dalam pernikahan yang dominan pada istri, yaitu hubungan interpersonal dengan

pasangan, partisipasi keagamanaan, dan kehidupan seksual.
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a. Hubungan Interpersonal
Hubungan interpersonal merupakan pondasi awal bagi pasangan suami-

istri untuk mencapal pernikahan yang bahagia.

b. Partisipas
tangga yang
aman; kebehegjan,
N Rig,,
¢ K ey
nci i seksual karena
den u i ing terbuka dan
i = 5 =
k aren diate dapat a ada tiga faktor
yang uh yaitu hubungan
interp tis i . Dari ketiga faktor
. KANBA
ini m ir
i L]
D. Pasangan Yang
Menurut Undang- .1 Tahun 1974, yang dimaksud

perkawinan adalah: Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagal suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Y ang Maha Esa.

Perkawinan memiliki tujuan yang mulia yaitu melaksanakan sunnah Nabi guna

mendapatkan ridho Allah SWT. Selain itu, tujuan lain dari perkawinan adalah
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membangun keluarga yang bahagia dan sgjahtera, juga untuk mempersatukan kelurga
dan meneruskan keturunan. Anak diletakkan sebagai sumber kebahagiaan pasangan
suami istri.

Kehadiran _keturunan diletakkan sebagai-bagian dari.tugas perkawinan yaitu,
untuk meneruskan silsilah keluarga. Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan
didunia ini. Dengan demikian «wnsur-akan adanya kesenangan, kehormatan, dan
hiburan apabila pada dirinya terdapat harta kekayaan dan anak sekaligus. Apabila
hanya harta kekayaan saja yang dimiliki, maka rasa bangga dan hiburannya kurang.
Begitu pun jika dia hanya mendapatkan anak, sedang kekayaan harta tidak ada, maka
kebanggaan dan hiburan yang diperolehnya juga sebagian sga. Akan tetapi, jika
dibandingkan harta dan anak, maka anak lebih besar memberikan kebanggaan dan
hiburan dari pada harta.

Menikah lalu punya anak merupakan harapan pasangan suami istri, banyak
yang berhasil mewujudkan keinginan tersebut. Namun pada saat yang sama, ada
pasangan suami istri yang kurang beruntung, begitu menikah tidak langsung memiliki
anak atau keturunan. Wanita belum sempurna jika belum menjadi seorang ibu (yang
melahirkan anaknya) itulah yang dirasakan.oleh istri-istri yang belum mempunyai
anak.

Oktarina (2014) menjelaskan bahwa pasangan yang belum memiliki anak yang
disebabkan adanya permasal ahan kesuburan yang dialami oleh pihak istri diantaranya

adal ah sedikitnya tuba yang dimiliki oleh istri, masalah menstruasi yang tidak normal
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dapat berupa waktu yang tidak berjalan dengan rutin atau tidak menentu, uterus yang
mungkin terdapat hambatan, ovarium yang tidak sehat, serta kelainan seksual.

Pasangan yang belum memiliki anak disebut dengan pasangan infertile yaitu
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Perkawinan
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Penyel esaian konflik
Manajemen keuangan
Intimasi seksual

K eluarga dan teman-teman
Anak-anak dan pengasuhan
Personality issues
Kesetaraan peran
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Berdasarkan kerangka berpikir diatas, dijelaskan bahwa sudah beberapa tahun
usia pernikahan informan belum dikarunia anak. Sebagai seorang istri, mereka

merasakan kesedihan yang mendalam, merasa tidak bahagia, stress, merasa tidak

, pasangan mulai
pernikahan

keluarga dan

AN pasangan suami
terdapat sepuluh
aspek gam S *. orc pikasi, aktivitas waktu
luang, orientasi agama angan, intimasi seksual,

sonality issues, dan
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Desain.« penelitian  yang digunakan dalam -penelitian " berjudul “Kepuasan
Pernikahan Pada Pasangan yang Belum Memiliki Anak™ ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian kudlitatif didefenisikan sebagai
penelitian alamiah dengan tujuan menafsirkan fonomena yang ditemukan di lapangan
dengan melakukan berbagai metode untuk mendalami_fenomena tersebut. Dengan
menggunakan. -penelitian kualitatif, biasanya peneliyi menjalani rapport dan
menganalisis suatu sikap berdasarkan perasaan dan perilaku yang ditampilkan
individu (Denzim & Lincon, 2009).

Menurut Denzim dan Lincoln (dalam Fuad & Nugroho, 2014) pendlitian
kualitatif adalah penelitian yang menggabarkan latar aamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan
wawancara terbuka unutk menelaah dan memahami sikap, pandagan perasaan dan
perilaku individu ataupun sekelompok orang. Metode penelitian kualitatif digunakan
sebagal prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu data yang
terkumpul berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Laporan penelitian
ini beris kutipan-kutipan data yang berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan,

foto dan dokumen lainnya (Moleong, dalam Fuad & Nugroho 2014).
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B. Materi Pendlitian

1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini akan dilakukan di dua tempat yang berbeda, yaitu dirumah

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pur posive sampling. Menurut Sugiyono (Fuad & Nugroho, 2014) purposive sampling
yaitu informan-informan yang ditentukan oleh peneliti, merupakan orang-orang yang

menurut peneliti memiliki informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan date pa getah ata, maka peneliti tidak

informasi yang relevan dengal US penelitian.
Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara semi struktur, yaitu
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis
dan lengkap, namum peneliti dapat menambahkan pertanyaan-pertanyaan

yang lain diluar pedoman wawancara. Hal ini dilakukan agar peneliti mampu
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untuk menggali informasi-informasi diluar dari pedoman wawancara yang

telah dibuat. Selain itu pedoman wawancara ini dibuat agar alur tanya jawab

tidak menyimpang dari prosedur yang ada.

dilakukan dalam

yang aka digunakan yaitu le observasi, membuat pedoman wawancara
yang disusun berdasarkan topik penelitian, tape recorder, kamera, dan
instrument lainnya yang menunjang kelancara jalannya penelitian. Kemudian

peneliti memilih beberapa subjek untuk data awal kelengkapan dan membuat
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kesepakatan dengan informan tersebut mengenai waktu dan tempat untuk
melakukan wawancara.

2. Tahap Pelaksanaan Penélitian

dilakukannya

= .
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E. Metode Ananlis Data
Daam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik

analisis data interaktif. Hubberman dan Miles (Fuad & Nugroho, 2014) menyatakan

dalam sebuah matrik

3. Veifikasi
Verifikas dalam rangkaian analisis data kualitatif secara esensia berisi
tentang uraian dari seluruh sub kategorisasi tema yang tercantum pada table
kategorisasi dan pengkodean yang sudah terselesaikan disertai guide verbatim

wawacara.
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F. Teknik Pengujian Kredibilitas Pendlitian

Teknik pengujian kredibilitas data yang dilakukan didalam penelitian ini
adalah dengan perpanjang pengamatan. Menurut Sugiyono (2010) perpanjang
pengamatan berarti peneliti kembali kel apangan; melakukan pengamatan, wawancara
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
perpanjangan pengamtan 1ni. .berarti, hubungan . peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai
sehingga tidak adainformasi yang disembunyikan lagi.

Pengujian kredibilitas data juga dilakukan dengan meningkatkan ketekunan.
Menurut Sugiyono (2010) meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkaikan ketekunan, maka
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu
salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
Pengujian kredibilitas data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan
bahan refrensi. Menurut Sugiyono (2010) menggunakan bahsa refrensi adalah
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman

wawancara.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

apar Kiri Hilir,

setujuan dari

lilakukan di rumah

A, Wawancara dan

ini adalah salah satu kerabat dari teman peneliti sendiri, sehingga peneliti dan
informan tidak perlu waktu lama dalam menjalani rapport. Peneliti mengambil

informan jenis kelamin perempuan. Kedua informan berdomisili di Kecamatan
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Kampar Kiri Hilir. Informan pertama adalah seorang guru honorer di Sekolah

Dasar di Kecamatan, sedangkan informan kedua adalah ibu rumah tangga.

Pada hari Minggu 19 Januari 2019 peneliti datang kerumah informan pertama

April 2019 sampai

dengan Juni 2 dapat dilihat pada
tabel 4.1 :

No Tempat

1 Informan 1 24 April 2019 Dirumah

Observasi informan

Wawancara 2 26 Juni 2019 Dirumah

Observasi informan
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2 Informan |1 Wawancaral | 29 April 2019 Dirumah
Observasi informan

Wawancara 2 26 Juni 2019 Dirumah

informan

N
informan melalui via td ‘%‘\“‘E;‘ Peneliti meminta izin kepada

informan dengan tujuan mela wawancara kepada informan. Peneliti
menjelaskan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan dan dari penjelasan tersebut
informan bersedia membantu peneliti untuk menjadi informan dalam penelitian.

Kemudian padatanggal 21 Januari 2019 peneliti kembali datang kerumah informan 2

untuk memberikan penjelasan terkait materi penelitian, kemudian informan
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menandatangani lembar informed consent, serta menyepakati waktu untuk
dilakukannya wawancara. Pada tanggal 29 April 2019 peneliti melakukan wawancara

dan observas kepada informan dua di rumah informan sendiri, serta mengatur waktu

untuk wawanca o udian..p ‘,‘ 6 Juni 2019 pendliti
_— nantt )

ah informan.

pu rumah tangga

Melayu
Islam

Sungal petai

10 Tahun
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a) Deskrips Pendlitian

1. Karakteristik

1.1 Inform

kelamin pe = 0 kolah Dasar Desa

Sungai pa A tamatan sarjana

ekonomi 2 juga membantu
suaminya ber| e 0 : sia 29 tahun yang

lahir pada té

1.2 Infoman 2

Informan kedua dalam penelitian ini adalah Binti Maisaroh, berjenis

kelamin perempuan. BM adalah seorang Ibu Rumah Tangga yang tinggal di Desa
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Sungai Perai, Kecamatan Kampar Kiri Hilir, Kab. Kampar. BM merupakan asli orang

jauh dan menikah dengan suami yang bersuku melayu. Selain ibu rumah tangga, BM

terkadang juga membantu suami ke kebun dan memiliki usaha kebun semangka. BM

adanya keterbukaan antara pasangan, kejujuran terhadap pasangan, kemampuan
untuk mempercayai satu sama lain, sikap empati terhadap pasangan, dan kemampuan

menjadi pendengar yang baik.
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Informan pertama menampilkan efek positif yang lebih dominan dari pada efek
negatif terhadap komunikas yang dijalani nya dengan suami dan juga saling terbuka
ddam ha apa pun. Ha ini terlihat dari cara informan mengekspresikan
kebahagiannya yaitu dengan cara bersyukur. kepada Allah-SWT mempunyai suami
yang dibanggakannya.

“Komunikasl kakak . antara “suami juga ' Alhamdulillah terjalin dengan baik.
Walapun terkadang ada cekcok kan itu wajar’ (W 1.S;.D3.24 April 2019.B1,)

“Tapi gak tau lah ya sgauh mata kakak memandang antara kakak dan suami
kejujuran dan keterbukaan seratus persen mungkin belum tentu tetapi sgjauh ini
sudah jujur’” (W;.S;.Ds.24 April 2019.B1g)

Informan_dan suami menjalin komunikas yang sangat baik, walaupun
terkadang ada cekcok yang terjadi diantara mereka mengenai nada bicara yang tinggi.
Komunikas merupakan hal yang sangat penting bagi informan karena, dengan

adanya komunikasi apa yang dibutuhkan bisa dilaksanakan.

“Komunikas ‘antara suami istri itu harus terjalin dengan baik kalau misal nya
apa...Contoh nya sajalah ya misal nya kita ingin berobat sedangkan suami tidak
mau istri yang begitu kekeh bagaimana mungkin kita menginginkan apa yang kita
inginkan, sedangkan kita pengen punya anak. Makanya komunikasi antara suami
istri sangat dibutuhkan (W1.S,.Ds.24 April 2019.B1,)

Selama usia pernikahan informan dengan suami, informan merasa sangat

nyaman komunikasi yang terjalin diantara mereka saat ini.
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“Hemm.. sudah cukup puaslah antara komunikasi suami dan istri”” (W1.5;.D14.24
April 2019.B2)

Informan merasa komunikasi yang terjalin selama ini dengan suami sangat

nyaman dan merasakan kepuasan berkomunikasi.dengan suami dalam ha apa pun.

“Menurut kakak cukup puas bagaimana, karena bagi kakak dengan suami itu
sudah ini- saling keterbukaan,” kemudian . saling mengingatkan dan saling

mempercayal satu sama lain” (W2.5;.D1.26 Juni2019.Bg)
Dan informan merasa sangat bersyukur karena suami selalu mengingatkannya
dalam hal agpa pun dengan contohnya mengingatkan sholat, ngaji dan lain-lain.
Informan pun selalu mengikuti nasehat dari suaminya

“Jadi, saya sendiri sangat bersyukur memiliki suami yang bisa mengingatkan
saya untuk menuju ke arah yang lebih baik lagi” (W>.S;.D5.26 Juni 2019.B 1)

Informan kedua juga:mengekspresikan_kehahagiannya dalam berkomunikasi
dengan suami. Bagi informan komunikasi dalam sebuah pernikahan merupakan hal
yang sangat penting. Informan menjalin komunikasi yang cukup baik dengan suami
saling terbuka, dan saling mendukung satu sama lain. Informan merasa sangat
nyaman sekali berkomunikasi dengan suami-karena informan mengganggap bahwa
suaminya bukanlah hanya sekedar suami sgja tetapi, melainkan seperti kawan sendiri

yang sangat nyaman untuk digjak bercerita bahkan untuk curhat.

“Komunikasi tetap terjalin dengan baik, tetap lancar dan tetap saling mendukung
itu aja” (W1.5,.D,.29 April 2019.Bg)
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“Ooh sangat penting. Kalau suami istri itu komunikas sangat penting komunikasi
lancar, saling terbuka itu sangat penting” (W1.$,.D3.29 April 2019.B1()

“Nyaman sangat nyaman mala hahah..” (W1.$,.D4.29 April 2019.B15)

<
3
Q
:

@ya, seakan kami ini
ycerita kami saling

SLALELAN:

;
5N

“Dilakukan setiap minggu tentu tidak tetapi mungkin disaat suami gak sibuk
kakak gak sibuk sesekali adalah, setidaknya pergi menonton bioskop, makan
diluar, atau ke mall seperti itu” (W1.5;.D16.24 April 2019.B3,)
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“Mungkin dalam satu minggu itu setidaknya kita merasa stres jadi setidaknya

kalau memiliki waktu luang kita pergi liburan bersama suami pergi nonton atau
makan diluar” (W1.S;.D15.24 April 2019.B3y)

=
2
c
o
c

3
g
e

“Seneng..

“Ya sangat [ ’@ vak ak Ussangat membutuhkan sosok

suami selalu disa

3. Oreintasi Agama

Aspek ini berfokus pada makna kepercayaan agama dan mengamakannya
dalam menjaani pernikahan. Hal ini dikarenakan agama memberi pengaruh pada
nilai-nilai suatu hubungan, norma dan dukungan sosial yang member pengaruh besar

dalam pernikahan dan mengurangi perilaku negatif.
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Pada informan pertama dalam sisi agama, alhamdulillah sebagai umat muslim
informan menjalankan kewajibannya sholat lima waktu dengan baik walapun sholat-

sholat sunnah lainnya belum terlaksana dengan baik.

karena, mer . [ ngan meraka. Dan

Jikainformé asalah dengan: ( epada Allah SWT

membuat pi

Bagi informan sendiri, dia belum melaksanan sholat sunnah dengan baik bukan
berarti informan tidak pernah melakukan sholat sunnah. Informan melakukan sholat

sunnah jika sempat untuk dikerjakan, jikatidak yainforman tidak melakukannya.
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“Kalau sholat sunnah.. jujur nih jujur ya terkadang contohnya sholat tahajud ini
untuk bangun ditengah malam sulit jangankan sholat dimalam hari terkadang
subuh pun malas” (W,.S;.D4.26 Juni 2019.B14)

“Terkadangkan ada juga karena tidak ada punya anak sering mengeluh nanti

suami itu selalu mengarahkan untuk selalu beristigfar, berzikir itu aja”

(W1S;,D20.24 April 2019.Bsj)
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“Tapi, aku ngerasa diri aku sendiri ada efeknya tenang kayaknya, gak banyak

beban pikiran gitu ngak beratlah kayaknya” (W1.S,.D21.24 April 2019.Bss)

“Pokonya sangat.. kalau ibadah penting dalam rumah

>
“Ya . o ane ».D23.24 April
I 4

mampuan dalam
\dapun penyelesaian
konflik ant i_yang didasarkan | keterbukaan, dan

mempunyai strate [ ' ' saling mendukung

Ketika terjadi pertengkaran kecil sebagai seorang istri informanlah yang meminta
maaf duluan. Setelah informan dan suami saling mengeluarkan unek-unek pikiran

mereka legah dan tidak adalagi yang ngeganjal dihati.
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“Disaat kita lagi berantem mungkin semua hal-hal yang kita lihat dari suami
atapun yang dilihat dari istri mungkin serba salah dan tidak ada benarnya”
(W181D3224 Aprll 2019. B58)

“Kita untuk saling introfeksi diri diam dulu_untuk. beberapa dan tidak butuh
waktu yang berbari-hari tetapi waktu yang berjam-jam’ (W1S;.D33.24 April
2019.Bss)

“Mungkin apa yang setelah kita keluarkan unek-unek segala macam yang serba
kasar atau apa kan sudah kita keluarkan, pikiran studah agaklegah dan tidak ada
lagi yang ngeganjal dihati kita jadi setidaknya kita saling mengerti, memahami
dan tidak memikirkan ego kita saja biar rumah tangga yang sakinah,mawaddah,
waromah’ (W1.S; D324 April 2019.Bsg)

“Kalau kakak sendiri setelah melakukan kesalahan tentunya ataupun bertengkar
dengan suami yang pertama yang kakak lakukan meminta maaf”” (W1.S; D3s24

Begitu pula dengan informan kedua yang juga memiliki penyelesaian konflik

yang saling keterbukaan dengan suami, saling memahami satu sama lain, dan

membangun kepercayaan. Ketika informan dan suami ada masalah mereka saling

membicarakan dan membahas bagaimana masalah tersebut dan tidak ada yang

ditutup-tutupi antara mereka.

“Kalau dalam menghadapi masalah itu yoh memang harus dibicarakan memang
harus dibahas” (W1.S,.D27.29 April 2019.B3)

“Saling terbuka memang sangat. Tidak ada yang ditutup-tutupi insyaallah”
(W152D2829 Aprll 2019875)
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“Oh iya kalau aku ada masalah tunggu suami dulu, dia dulukan tunggu suami
istirahat dulu capeknya hilang dulu baru nanti dibahas” (W1.5,.29 April
2019.Bg3)

“Diselesaikannya<hari.itu juga diam nanti tapi.cuma sebentar, paling nanti tiga
jam kalau udah datang abangnya nantik kerumahkan udah dirayunya lagi ya baik
lagi hehe...”” (W1.S,D3.29 April 2019.Bgy)

5. Manajemen Keuangan

Dari hasil wawancara, kedua informan mampu mengatur keuangan dengan
balk, cara mereka mengelola uang belanjaan dan perhatian mereka terhadap
keputusan financial antara pemasukan dan pengeluaran. Dalam hal ini konflik isasaja
muncul apabila salah satu dari mereka tidek saling percaya kepada pasangan dalam
hal mengel ola keuangan dan membelanjakan keuangan mereka.

Pada inferman pertama, mengena_Keuangan-informan dan suami sgjauh ini
baik-baik sgja belum ada kendala dan masih terpenuhi. Didalam rumah tangganya
informanlah yang mengelolah keuangan. Jikasuami inferman memberi uang,
informan langsung menyisihkan untuk keperluan apa sgja yang harus dikeluarkan dan
sisanya uang informan tabung. Penghasilan atau pendapatan yang besar adalah suami

informan.

“Hemm.. sampai saat ini masalah keuangan.juga alhamdulillah masih terpenuhi
belum ada kendala sampai saat ini” (W4:S;.D35 24 April 2019.Bes)

“Kalau didalam rumah tangga kakak dengan suami yang menglolah keuangan
kakak” (Wl.Sl.D39.24 Aprll 2019866)

“Terkadang yang namanya suami jualan dan hasil jualan itu uangnya dikumpul

dulu setelah seminggu baru diberikan kepada kakak, dan kakak langsung
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menyisihkan mana yang untuk cicilan, untuk belanja, setelah itu kalau ada sisa
disimpan kedalam tabungan™ (W1.S;.D40.24 April 2019.Bgg)

“Kalau penghasilan kakak dengan suami mungkin lebih banyak suami”
(W181D4124 Aprll 2019868)

“Sampai saat ini Alhamdulillah sudah ter cukupi walaupun tidak sepenuhnya tapi
sedikitnya sudah terpenuhilah” (W1 S;.D4,.24 April 2019.B+)

“Dalam satu minggu-itu kita sisipkan uang kital misalnya untuk cicilan berapa
dalam satu minggu itu atau dalam satu bulan itu haa.. terus untuk belanja
kebutuhan itukan perminggu setelah uang nya dikumpulin ada sisa disimpan
untuk tabungan® (W1.S;.D46.24 April 2019.B7)

Begitu juga dengan informan kedua mengenal masalah keuangan, informan
merasa bahwa rezekinya lancar setelah menikah. Dan yang mengelolah keuangan
adalah informan sendiri. Penghasilan yang lebih besar adalah suami informan. Dari
pengahasilan itu, informan seldu menyisthkan uang.untuk ditabung dan
membelanjakan keperluan rumah tangga seperti keperluan dapur dan lain-lain.
informan tidak suka boros dalam berbel anja dan informan sangat jeli dalam mengatur

keuangan dalam rumah tanggannya.

“Ya.. aku merasa semenjak menikah itukan memang alhamdulilllah rezeki itu
termasuk lancarlah” (W1.S,.D33.29 April 2019.Bg7)

“Pasti nyo yoh tentu saya ya istri, karena kalau perempuankan memang pandai
mengaturkan. Kalau aku orangnya memang sangat jeli untuk mengatur keuangan
sangat-sangat hemat” (W1.S,.D39.29 April 2019.Bg)
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“Misalnya, belanja itu apa yang diperlukan saja seperti belanja dapur ngak yang
boros, ngak yang harus belanja yang mewah gitukan harus ada buah mewah
dimga makan itu ngak juga” (W1.$,.D40.29 April 2019.B101)

“Kalau aku ya mau penghasilan suami besar.atau. kecil merasa cukup aja ya
karena itu tadi, karena agama tadi ya agama itu tidak pernah putus yakan selalu
bersyukur berapa rezeki yang dapat kami syukuri gitu” (W;1.$,.D4,.29 April
2019.B10s5)

“Contohnya kayak “‘masalah kebutuhan rumah tangga sudah terpenuhi dari
nafkah semuanya sudah terpenuhi” (W1.S;.D47.29 April 2019.B1gs)

6. Sexual Orientation (Intimasi Seksual)

Dari hasil wawancara, kedua informan memiliki arti kepuasan tersendiri
menurut mereka pribadi. Intimasi seksual ini berfokus pada perasaan pasangan
mengenai hubungan seksual mereka karena, masalah hubungan seksual ini
merupakan salah satu masalah yang paling sulit,dalam perkawinan dan salah satu
penyebab yang mengakibatkan pertengkaran dan ketidak bahagian perkawinan

apabilatidak tercapainya padatingkat memuaskan.

Pada informan pertama sebagai seorang istri, informan tidak munafik mengenai
hubungan seksual dan itu harus dipenuhic dan menurut informan hubungan seksual
sangatlah penting bagi suami dan istri untuk saling mendekatkan diri hingga bisa
mencapai keharmonisan dan ibadah terlaksanakan. Informan dan suami dalam satu
minggu ada dua kali atau tiga kali dalam melakukan hubungan seksual atau bahkan

dalam satu minggu itu tidak ada tergantung kepada mood mereka masing-masing.
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Informan sendiri merasakan adanya perbedaan diawal-awal pernikahan hingga
saat ini, yang awalnya dulu masih penasaran hingga bertahun-tahun dijalani rasa
penasarannya sudah terjawab tetapi informan tidak merasakan perbedan yang terlalu

signifikan.

“Bagi kakak sendiri tidak munafik ya kalau yang namanya kita sudah hidup
berumah tangga tentu hubungan 'seksual harus.kita penuhi”” (\W3.S;.D49.24 April
2019.Bgg)

“Jadi menurut kakak hubungan seksual antara suami dan istri itu sangat
dibutuhkan demi mungkin untuk mendekatkan diri kita sekaligus bisa mencapai
keharmonisan jugalah dengan suami dan ibadah terlaksanakan juga”
(W1.S,.Ds0.24 April 2019.Bgo)

“Terkadang mood kita baik ya dijalani bisa saja dalam satu minggu itu dua kali
bisa tiga kali atau mungkin bahkan dalam satu minggu itu tidak ada tergantung
mood” (W181D5324 Aprll 2019836)

“Bagi kakak berbeda itu pasti ya mungkin diawal-awalnya pernikahan lebih
kepenasarannya atau apa gitukan tapi setelah dijalani bertahun-tahunkan
mungkin hal yang penasaran yang selama ini hehehe sudah ini, sudah terjawab
gitu”(W1.S,.Ds7.24 April 2019.Bgy)

“lya tidak terlalu signifikan. - Tapi adalah perbedaan antara awal-awal
pernikahan dan menuju ke arah-arah yang bertahun-tahun ini adalah
perbedaan” (W1.S;:.Dsg.24 April 2019.Bgs)

Informan dan suami dalam berhubungan seksual mempunyai caranya sendiri
untuk mengungkapkan puas atau tidaknya dalam berhubungan. Informan atau pun

suami tidak perlu membicarakannya hanya saja cukup dengan menunjukkan dengan
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ekspres waah. Karena, menurut informan kalau menggunakan kata-kata atau

ngomong secara langsung takut tersinggung, lebih baik dengan menunjukkan ekspresi
sga

“Kalau misalnya kita tidak merasa puas kalau misalnya waktu itu pas untuk
mengatakan oh saya ini tidak puas untuk ini dalam hubungan ini ataupun saya
puas bagi kakak sendiri cukuplah;kita menunjukkan kesuami dengan cara
ekspresi tidak usah-mengungkapkan dengan kata-kata kepada suami, bisa jadi
suami ‘merasa tersinggung atau pun istri tersinggung kita setidakya lebih
menghargai seperti itu” (W2.S;.Dg.26 Juni 2019.B24)

Begitu juga dengan informan kedua, bagi infoman hubungan seksual
sangatlah penting dalam sebuah pernikahan, tanpa hubungan seksual menurut
informan rumah tangga seperti ada yang kurang. dan terasa hambar. Mengenai
hubungan seksual, frekuensi antara informan dan suami terkadang dalam dua minggu
tidak melakukan hubungan'seksua tetapi dalam, satu bulan itu ada terkadang hanya

sekdli sga

Masalah hubungan seksual informan dengan suami dari awal pernikahan
hingga sekarang memiliki perbedaan. Yang dulu awalnya menurut informan masih
sering karena faktor usia masih muda dan masih kuat tetapi berbeda dengan yang
sekarang mungkin karena suami kelelahan bekerja dan mungkin juga karena faktor
umur yang sudah tua. Dan antara informan dengan suami selalu melakukan tanya
jawab setelah berhubungan seksual gunanya bagi mereka adalah untuk saling

mengerti dan memahami kepuasan dalam hubungan seksual .
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“Hubungan seksual yoh bagi kakak itu penting ya kalau kurang yang itu ya kayak
gimana ya. Kalau itu kurang ya rumah tangga itu kayak hambar haha ya ngak
munafiklah ya” (W1.S;.D45.29 April 2019.B119)

“Kadangkan bisa.dalam dua minggu itu ngak ada hehehe... mungkin dalaam satu
bulan sekali ada juga gitu” (W1.$;.D47.29 Apr il 2019.B123)

“Ada..ada yaitu mungkin faktor umur yoh aku ngak tau ya. Kalau aku ngerasa ya
dari abangnya memang ada perbedaan™ (W 1.S2.D49.29 April 2019.B o)

“Kalau diawal pernikahan ya seperti kayak anak umur masih muda, masih kuat
mungkin kan, masih sering semangatnya masih kuat. Kalau yang untuk sekarang
mungkin ya udah kecapean kerja mungkin ngak taujuga atau mungkin umurnya
ntah udaah tua” (W1.S;Ds0.29 April 2019.B13;)

Selain itu, Informan dan suami selalu melakukan sesi tanya jawab setelah
berhubungan seksual. Dari sesi tanya jawab inilah antara informan dan suami saling
mengetahui puas atau tidaknya dalam berhubungan, jika ada masalah salah satu dari
mereka akan membenahinya. Informan' sendiri_pernah menolak ajakan suami untuk

berhubungan dengan alasan tertentu.

“Kadang yo nanya apakah udah puas, atau apa ada kurangnya dimana gitu kalau
suami kan. Jadi nanti kalau misalnya aku ada komplen itu mungkin suami itu mau
membenahi” (W,.S;.D4.26 Juni 2019.B15)

“Kalau suami yo dingin aja dia setelah aku menolak, kalau dari akunya
penolakan itu tergantung kalau ngatuknya udah berat ya tidak terpikir hehe tapi
kalau cuma capek aja kadang kasian, tapi kalau sudah capek awak perempuan ya
ngak mood sih kan” (W1.S,.D6.26 Juni 2019.B 1)
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7. Family And Friends (Keluarga dan Teman-Teman)

Dari hasil wawancara, kedua informan memiliki hubungan yang baik bersama
keluarga dan dan teman-temannya. Pada informan pertama, informan menjalin
hubungan yang.baik dengan keluarga.suaminya, begitu juga suami sebaliknya.
Melihat keadaan informan sekarang yang belum memiliki anak, dari pihak keluarga
tidak ada tuntutan untuk segara:memiliki' momangan tetapi lebih menyarankan untuk

berobat.

“Kalau hubungan kakak dengan keluarga pithak suami sampai saat ini
alhamdulillah baik-baik saja” (W1.S;.Dse.24 April 2019.Bge)

“Begitu pun juga suami sebaliknya terhadap keluarga kakak(W1.S;.Dgo.24

“Hmm.. kalau tuntutan sih ngak tapi kalau sekedar bertanya kapan punya anak,
sudah berobat kesini ayuklah kakak temanin untuk berebat kesana seperti itu
aja”’(W1.S1De1.24 April 2019.Bgg)

Selain hubungan informan dengan keluarga, informan juga memiliki
hubungan yang baik dengan teman-temannya setelah menikah walaupun sekarang
dibatasi karena sudah menjadi-seorang istri. Inferman dan suami saling terbuka dalam
memperkenalkan hubungan pertemanan atau lingkungan pergaulan mereka dan tidak
ada yang ditutupi. Informan dan suami saling mengingatkan dalam berteman kalau
menurut mereka bagus untuk berteman silahkan lanjut untuk berteman. Dan informan
tidak melarang suami berteman dengan lawan jenis selagi itu masih sebatas teman.

Informan memiliki perbandingan berteman sebelum menikah dan sesudah menikah,
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yang dulunya informan bebas tetapi setelah menikah ada batas-batasnya. Seperti,

ingin keluar harusizin sama suami terlebih dahulu.

“Kalau kakak pribadi ya teman kakak misalpya kakak punya teman atau
pergaulan kakak perkenalkan sama suami kakak ini leh teman saya, ini loh
lingkungan saya. Begitu pun suami sebaliknya tidak ada yang ditutupi-tutupi’
(W1.S1.Des3.24 April 2019.Bqo)

“Membatasi ada kalau misalnya ada teman yang ini nya gak suka dilaranglah
kakak untuk berteman sama dia tapi kalau menurut dia teman itu baik silahkan
berteman” (W1.S; Dgs.24 April 2019.B101)

“Perbandingan antara pergaulan kakak sebelum menikah dan sudah menikah
tentu sudah berbeda” (W1.S; Dess.24 April 2019.B1oa)

“Mungkin sebelum menikah kita bisa bebas tapi kalau setelah menikah tentu ada
batas-batasannya™ (W1.S;.Deo.24 April 2019.B104)

Pada informan kedua; juga menjaga hubungan balk antar kedua belah pihak
keluarga dan menjaga silahturahmi yang baik. Hubungan informan dengan keluarga
suami sudah terjalin dengan baik dan begitu juga sebaliknya suami terhadap keluarga
informan. Selain hubungan keluarga, informan dan suami juga memiliki hubungan
yang baik terhadap teman-teman.mereka. Suami informan mengenali ruang lingkup
teman-teman informan tetapi kalau informan sendiri tidak begitu mengenali ruang
lingkup pertemanan suaminya karena menurut informan ruang lingkup suami

jangkuannya jauh dan sangat luas.

“Ohh hubungan kekeluargaan baik, sangat baik” (W1.S,.Ds;.29 April 2019.B13s)
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“Kalau suami itu memang mengenal ruang lingkup teman saya yakan, tapi kalau
saya ya tidak begitu mengenal ruang lingkup suami. Karena suami kan, aku

ngerasa kalau jangkauan nya jauh, luas” (W1.S,Ds3.29 April 2019.B141)

“Wiih.. jauh berbedawyoh kalau udah nikah itusyarudah sibuk kerumah tangga.
Kadang nanti ya segan aja sama suami kan sering jalan sama kawan. Ya sangat
berbeda” (W1.S,Ds6.29 April 2019.B147)

“Ya itu-memang sangat:berbeda,”lagian teman-teman itu juga udah menikah
udah berumah tangga masing-masing jadi udah sibuk mengurus rumah tangga
masing-masing” (W]_SQD5729 Aprll 20198151)

Informan dan suami juga pernah mempermasalahkan masalah pertemanan,

tetapi lebih mengarah ke suami karena menurut informan suaminya pernah

meninggalkan sholat karena sibuk bekerja dengan mengikuti temannya.

“Masalah pertemanan pernah... “ (W1.5,.D55.29 April 2019.B553)

“Abang nya itu pernah ninggalin sholatkarena sibuk dengan kerjaan dengan
temannya itu, jadi ngikut-ngikut kawannya itulah” (W1.S,De0.29 April
2019.B1s5)

8. Children and Parenting (Anak-Anak dan Pengasuhan)

Kedua informan memiliki kesamaan dalam memdidik dan membesarkan anak
jika sudah dikarunia anak nantinya. Pada ha ini, orang tua sering kali memiliki
harapan dan cita-cita akan masa depan untuk anak mereka, dan apabila hal tersebut

bisa terwujud akan menimbulkan kepuasan bagi orang tua sendiri. Informan pertama
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mempunyai harapan yang besar terhadap kehadiran seorang anak yang bisa menjaga

mereka dihari tua.

Selain itu kehadiran anak menurut informan juga bisa menambah kebahagian
suami istri dengan adanya tangisan seorang anak. Informan terkadang merasa
cemburu melihat teman seumurannya sudah memiliki anak Iebih dari satu sedangkan
informan sendiri belum dikarunia seorang anak ‘oleh Allah SWTInforman memiliki
harapan jika suatu saat nanti diberikan momongan ingin memberikan pendidikan
yang baik untuk anaknya dan berbagi tugas dengan suami dalam menjaga anak ketika

informan sedang bekerja

“Hmm.. sgauh ini mempunyai harapan itu pastilah ya kita sama-sama
menginginkan seorang anak.seseorang. yang bisa menjaga kita dihari tua”
(W181D7224 Aprll 20198108)

“Dikasih satu gak papa tapi adalah. setidaknya keturunan yang diberikan Allah
SWT sama kita. Karena itu juga yang bisa memungkinkan menambah
kebahagian kita antara suami dan istri dengan adanya tangisan seorang anak”
(W1.S1.D73.24 April 2019.B10s)

“Melihat teman seumuran_kita memiliki seorang anak bahkan anaknya sudah
lebih dari tiga sedangkan kita belum punya pasti ada rasa cemburu atau ini loh
saya kapan ya kok sampai saat ini belum gitu, jadi setidaknya walaupun gak
banyak anak dapat satu udalah lebih dari cukup” (W1.S;.D74.24 April 2019.B10s)

“Kalau misalnya kakak ngajar tentu anak suami yang jaga disaat suami keluar
tentu ibunya yang menjaga berarti dalam pembagian tugas ada” (W1.5,.D75.25
Aprll 20198110)
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Selain membahas harapan tentang anak dan pengasuhannya, informan
pertama merasa sedih jika ada yang menanyakan kapan informan memiliki keturunan.
Pertanyaan-pertanyaan inilah yang terkadang membuat informan merasa sedih,
tersinggung, dan.kurang berkenan dihatinya-karena menurut dia pertanyaan kapan
punya anak merupakan hal yang sensitif bagi dirinya. Terkadang informan juga tidak
menanggapl _hal itu dan mencuekinnya; / ada .Juga informan menjawab dengan
mengatakan belum rezeki dan Allah belum mengizinkannya. Disini, informan selalu

berusaha tegar dan tetap semangat dengan apa yang dijalaninya saat ini.

“Terkadang ya kakak sendiri setidaknya merasa sedih ataupun ada saatnya kakak
sedih, merasa cuek dengan hal-hal pertanyaan seperti itu.”” (W,.S;D13.26 Juni
2019.B3s)

“Pertanyaannya bahkan berulang kali dengan orang yang sama yang terkadang
membuat kakak jengkel dengan cara dia bertanya dan penyampaiannya itu yang
kurang berkenan dihati, dengan |keadaan yang belum memiliki keturunan
ditanyakan seperti hal yang sensitif jadinya padahal kita menginginkan sekali
tetapi karena ditanya itu-itu terus kita lawan saja mungkin belum rezekinya,
belum diizinkan tuhan kita memiliki seorang keturunan kakak jawab seperti itu
saja, ataupun bahkan kakak menjawab dengan ekspresi senyum, atau mencuekin
saat dia bertanya” (W>.S;D14.26 Juni-2019.B 35)

“Tapi disebaliknya itu yang bertanya ada juga sebagian yang memberi kita
semangat ada juga terkadang yang menjatuhkan mental kita seperti ““lah kok
belum punya anak, ah ngak pandai atau segala macam” pasti di itu kesannya

menjatuhkan kita yang awalnya mental kita mengebu-gebu ingin memiliki anak
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dan bersemngat karena belum rezeki tetapi tiba-tiba dijatuhkan dengan bahasa
seperti itu tentu kita down seperti itu sih” (W2.S;.D15.26 Juni 2019.B3s)

Pada informan kedua juga mempunyai harapan jika memiliki anak, informan
ingin memberikan pendidikan.yang sangat baik dari segi agama dan ingin menjadikan
anaknya_sebagai . dokter. Dan untuk pengasuhannya informan ingin mengurus
semuanya sendiri tanpa menggunakan jasa . baby sister dan suami tetap bekerja
mencari nafkah. Selain-itu, harapan informan dengan-suami adalah ingin lebih erat
lagi hubunganya dan lebih bahagia dari yang sekarang.

“Ohh insyaallah kalau anak satu dulu yo ngak ya, tapi kalau misalnya dikasih
kembar ya orang tidak tau ya dikasih kembar dua atau tiga ya ngak bisa kita

sendiri kan nyewa baby sister ngak mungkin sayang rasanya” (Wi.S,.Dg3.29
Apl’” 2019.869)

“Tidak..suami tetap bekerja untuk ekonomi kalau aku nya tetap ngasuh dirumah
menguruh rumah tangga tetap” (W 1,S,.Des-29-April 2019.B171)

“Kalau mislanya punya anak itu pendidikannya dididik dalam agama iya juga
terus di didik kearah dokter insyaallah kalau punya anak” (W.S,.Dg5.29 April
2019.B177)

“lya, sekolah tinggi semua yakan pengen dokter semua hehehe” (W1.S;Dgs. 29
Aprll 20198179)

Selain membahas harapan tentang anak dan pengasuhannya, Informan kedua
merasakan kesedihan apa bila ada yang menanyakan kapan informan akan memiliki
anak. selain itu informan juga merasa tersinggung, sakit hati, minder karena menurut

informan itu merupakan hal yang sensitif baginya. Tetapi |lama kelamaan dan hingga
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sekarang informan mulai terbiasa dengan pertanyaan-pertanyaan seperti itu dan
informan menggap hal yang sudah biasa jika ada orang yang menanyakan kapan
informan akan memiliki momogan. Dengan bijak pun, informan menjawab bahwa
rezekinya tidak harus anak dan.mungkin Allah-SWT memberikan rezeki di hal yang
lain.
“Kalau aku sgauh ini.sihya sudah terbiasa dengan pertanyaan-pertanyaan itu ya
aku anggap biasa aja tidak ada tanggapan yang gi mana-gimana yang bikin awak

stress. Kalau dulu iya memang stress awek, kalau sekarang mungkin karena
semakin dewasa awak semakin santai lah™ (W2.S,.D7.26 Juni 2019.B,,)

“Kadang belum rezeki, kadang kalau biasanya aku jawab aja rezeki ku tidak
harus anak. kadang aku kasih pengertian juga kalau kawan yang seumuran kan,
kalau rezeki itu ngak harus anak loh kata aku ka nada yang lain dikasihnya”
(W2.S,.D8.26 Juni 2019.B2s)

“Kalau sekarang ya terus.terang biasa_agja; kalau dulu-dulu sempat merasa
tersinggung, sempat merasa sakit “hati, sempat minder, mindernya itu mintak
ampunlah dulu karena merasa malu kalau orang luar itukan taunya itu kita
mandul tapi kalau dari dokterkan kita vonisnya ngak mandul karena belum rezeki
katanya™ (W,.S,.Dg.26 Juni 2019.Bg)

9. Personality Issues (M asalah Y.ang Berkaitan Dengan Kepribadi)

Dari hasil wawancara, kedua informan memiliki perseps berbeda terhadap
pasangannya dan juga dalam menghargai perilaku-perilaku pasangan serta kepuasan
yang dirasakan terhadap masalah-masalah kepribadian dari masing-masing mereka.

Pada informan pertama ada beberapa perilaku yang tidak disuka dari suaminya,
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Informan tidak suka melihat suaminya merokok, karena informan sendiri tidak suka
dengan aroma asap rokok. Hal yang lainya yang tidak disukai informan kepada suami
adalah berbohong tetapi segjauh ini informan belum melihat suami berbohong
kepadanya.

“Kalau hal yang tidak kakak sukai dari sosok suami mungkin hal sepeleh sih,

kakak ngelarang dia merokak karena kakak tidak suka dengan aroma-aroma
asap rokok” (W1.S;:D7,.24 April 2019.B114)

“Sudah dibicarakan mungkin berhenti total tidak mungkin ya setidaknya
mengurangi’ (W1.S;1.D79.24 April 2019.B116)

“Hal itu yang tidak kakak suka, satu lagi mungkin kalau dibohongi tapi sejauh ini
dia belum ada membohongi kakak™ (W1.S;.Dgo.24 April 2019.B116)

Selain itu, banyak hal juga yang disukal informan terhadap suaminya seperti
perhatian suami yang diberikan kepadanya, apa keinginan informan dituruti hingga
sifat penyanyang yang diberikan suami.~Bagi informan, suaminya sudah menjadi
pribadi yang baik dan tidak ada perubahan sikap yang ditunjukan suami terhadapnya.

“Tapi kalau hal-hal yang kakak suka dari dia, dia memperhatikan kakak,

menyayangi kakak, menuruti kemauan kakak yang kakak inginkan itu yang kakak
sukai dari dia” (W1.81.D78.24 Aprll 2019.8114)

“Bagi kakak segjauh ini suami sudah menjadi pribadi yang baik bagi kakak”
(W181D8124 Aprll 20198118)

“Perubahan sikap sih bagi kakak tidak ada” (W1.S;.Dgz.24 April 2019.B12)
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Begitu juga dengan informan kedua, mempunyai nilai sendiri terhadap pribadi
suaminya ada hal yang tidak disukai informan terhadap suami, yakni sifat suami yang
menurut dia egois. Tetapi, sifat egois suami tidaklah menjadi hal yang serius bagi
informan. Karena; ada Sifat suami_yang informan sangat informan sukai yakni sifat
suami yang selalu mengayomi informan atau yang disebut informan seperti ngemong
dan suami merupakan orang yang paling sabar..Selain itu, suami informan juga tidak
pernah membuat informan kecewa atau yang membuat hati Informan sampai kecewa
berat hingga saat ini suami merupakan pribadi yang baik bagi informan.

“Oh kalau dari suami itu yang tidak aku sukai itu apa ya.. egois. Kalau laki-laki
ini egoisnya itu yang tidak bisa ditinggalin tetap” (W4.S; De67.29 April 2019.B1g3)

“Kalau yang aku suka dia sangat ngemong, termasuk orang yang paling sabar
suami aku itu heheh” (W1$2D6829 Apl’l' 20198185)

“Aku merasa suami. sudah.baik. Tapi, mungkin ada juga sifatnya yang kadang
belum dewasa ada juga” (W 1.S,.De0.29 April 2019.B1g;)

“Kalau yang membuat kakak kecewa... yoo ngak ada” (W1.S,.D70.29 April
2019.B149)

“Insyaallah belum ada”™ (W.4.S;.D71.29 April 2019.B ;)

10. Equalitarian Role (K esetar aan Per an)

Dari hasil wawancara, kedua informan memiliki pembagian peran dan tugas
dalam kehidupan perkawinan mereka bersama pasangannya. Peran dan tugas tersebut

mencakup hal seperti pekerjan rumah, seks dan peran sebagai orang tua. Dan pada
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informan pertama, dalam pekerjaan rumah informan mengerjakannya sendiri, dan jika

informan sedang sakit pekerjaan rumah dibantu oleh suaminya.

Informan juga. ada merasakan mengeluh. terhadap pekerjaan yang
dilakukannya, yang dulunya sebelum menikah pekerjaan rumah disiapkan oleh orang
tua sedangkan setelah menikah semua pekerjaan dikerjakan sendiri. Informan merasa
sudah menjalankan tugasnya'sebagai seorang istri‘mungkin tidak sepenuhnya karena
informan masih merasa ada yang kurang dari dirinya. Informan merasa peran istri

yang dija ani ada saatnya enjoy dan ada saatnya untuk mengeluh.

“Kalau pekerjaan rumah disaat kakak sehat-sehat walafiat kakak yang ngerjain,
tapi mungkin disaat badan kakak tidak sehat dibantuin sama suami”
(W181D8324 Aprll 20198124)

“Mengeluh tuh pastikan” (W1.S;.Dg4.24 April 2019.B12)

“Bagi kakak suami sudah-menjalankan tugasnya sebagai seorang suami sudah
terlaksanalah™ (W181D8624 Aprll 2019.8128)

“Mungkin kalau tanggung jawab kakak sebagali seorang istri sudah kakak
jalankan mungkin tidak sepenunya, tetapi setidaknya adalah kurangnya sedikit”
(Wl.Sl.D87.24 Aprll 2019.8130)

“Ada saat nya enjoy, ada saatnya mengeluh” (W1.S;.Dgg.24 April 2019.B13))

Dan begitu juga dengan informan kedua, didalam pekerjaan rumah tangga,
suami informan ikut serta dalam membantu membersihkan rumah serta memncuci

piring walau pun itu tidak dilakukan setiap saat. Informan sendiri terkadang merasa
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capek dan mengeluh terhadap pekerjaan rumah karena, selain menjadi ibu rumah
tangga informan juga mempunyai usaha kecil-kecilan seperti menjual pakaian wanita

(baju).

Semu ' i] enikmati perannya
sebagai ' g dijalaninya.
. AS fgm .
Tetapi, d mgn m aksanakan yaitu
S v

melahirk

“Ohh tu bersih-bersih

rumah” 7 U8 ! &

“Ohh i ah nanti kerjaan isnis kel -Kecilan

juga ngurus itu jadi mungkin terlalu c ju a ngeluhnya juga”

(W1.S,. o1

“Yaa.. k | WK ri ya aku nikmati”

NBAR
(W1.5,.D7 1hl-
“Yang belu Jt B hehehe” (W152D7529

Apr il 2019.B217

“Alhamdulillah sud [ ' g istri untuk suami walaupun
terkendala dengan belum (W1.5,.D77.29 April 2019.B
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Kepuasan Perkawinan
1. Kebutuhan Material

Pemenuhan kebutuhan yang ditandai dengan adanya kepuasan fisik atau

membantu S

“Kalau aku.) : sua erasa cukup aja ya

Informan pertama, menurutnya hubungan seksual sangatlah penting dalam

rumah tangga.

“Bagi kakak sendiri tidak munafik ya kalau yang namanya kita sudah hidup
berumah tangga tentu hubungan seksual harus kita penuhi” (W1.S;.D49.24 April
2019.Bg)
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“Jadi menurut kakak hubungan seksual antara suami dan istri itu sangat
dibutuhkan demi mungkin untuk mendekatkan diri kita sekaligus bisa mencapai
keharmonisan jugalah dengan suami dan ibadah terlaksanakan juga”
(W1.S1.Ds0.24 April 2019.Bgo)

“Terkadang mood kita baik ya dijalani bisa saja dalam satu minggu itu dua kali
bisa tiga kali atau mungkin bahkan dalam satu minggu itu tidak ada tergantung
mood” (W;.S;.Ds3.24 April 2019:Bgs)

Dan sama halnya dengan informan kedua, hubungan seksual diperlukan dalam

pernikahan jikatidak rumah tanggaitu terasa hambar.

“Hubungan seksual yoh bagi kakak itu penting ya kalau kurang yang itu ya kayak
gimana ya. Kalau itu kurang ya rumah tangga itu kayak hambar haha ya ngak
munafiklah ya™ (W 1.S;.D45.29 April 2019.B119)

“Kadangkan bisa dalam dua minggu itu ngak ada-hehehe... mungkin dalaam satu
bulan sekali-ada juga gitu” (W1.S,.D47.29 April 2019.B123)

“Kalau diawal pernikahan-ya-seperti.kayak'anak umur masih muda, masih kuat
mungkin kan, masih sering semangatnya masih kuat. Kalau yang untuk sekarang
mungkin ya udah kecapean kerja mungkin ngak tau juga atau mungkin umurnya
ntah udaah tua” (W1.S,Ds0.29 April 2019.B13;)

3. Kebutuhan Psikologis

Informan pertama merasakan kenyaman terhadap suaminya dan saling terbuka

dalam hal apa pun. Selama ini informan dan suami saling mendukung dan saling

memahami satu samalain.

“Menurut kakak cukup puas bagaimana, karena bagi kakak dengan suami itu
sudah ini saling keterbukaan, kemudian saling mengingatkan dan saling

memper cayai satu sama lain” (W,.S;.D;.26 Juni 2019.B¢)
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“Jadi, saya sendiri sangat bersyukur memiliki suami yang bisa mengingatkan
saya untuk menuju ke arah yang lebih baik lagi” (W2.S;.D6.26 Juni 2019.B16)

Informan kedua suami merupakan hal yang penting baginya dan informan

dak ada. Ya jadi
2019.B14)

A ya, seakan kami ini

¥cerita kami saling

pasangan yang belum memiliki anak, informan adalah anak pertama dari dua
bersaudara. Informan memiliki hubungan yang baik dengan orang tua dan keluarga
sehingga informan tidak terlau dituntut untuk segera memiliki momongan,

melainkan kedua belah pihak keluarga informan atau suami memberikan saran
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kepada informan untuk terus berusaha seperti pergi berobat baik secara tradisional

maupun medis.

Informan merupakan guru honorer di Sekolah Desar Sungai Pagar Kec.
Kampar Kiri Hilir Kab. Kampar, informan sudah |ama menjadi-guru honorer dan gaji
yang didapatkan sekali tiga bulan dan hanya cukup untuk membeli bedak serta
keperluannya lainnya. Walau-pun begitu, informan’tetap bersyukur dengan apa yang
dijalaninya dan tidak hanya mengharapkan gaji dari suami saja. Dalam pengelolaan
keuangan didalam rumah tangga adalah informan sendiri dan pendapatan yang paling
besar adalah suami informan. Informan, selalu mengatur keuangan dengan baik
antara pendapatan dan pengeluaran. Pada setiap gaji yang diterima informan selalu
menyisihkan vangnya untuk ditabung sebagai_uang jaminan untuk kedepannya jika

terjadi apa-apa:

Kepuasan pernikahan bisa dikatakan dengan sgauh mana pasangan yang
menikah merasakan dirinya tercukupi dan terpenuhi dalam hubungan yang dijalani.
Pada informan yang bernama Anita selalu bersyukur atas kehidupan rumah tangga
yang dijalaninya bersamasuami walau pun sampal saat ini informan belum dikarunia
seorang anak. Sejauh ini, informan sudah merasa tercukupi oleh suami dari segi
nafkah baik lahir maupun bathin. Informan selalu mensyukuri berapa pun rezki yang

diberikan oleh Allah SWT didalam rumah tangganya.
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Informan merasakan kepuasan tersendiri didalam rumah tangganya. Informan
merasa sangat nyaman komunikasi yang terjalin bersama suaminya karena informan
dan suami saling terbuka dan jujur dengan apa yang mereka rasakan serta informan
menjadikan suamis sosok" yang-penting baginya. Informan-menyukai pribadi suami
yang penyanyang, penyabar, dan selalu menuruti apa kemauan informan. Selain itu,
ada pula hal yang tidak disukai «tnforman:dari ,sosok suami yaitu perokok informan
sudah membicarakan kepada suami agar berhenti untuk merokok karena informan

tidak menyukai asap rokok.

Informan sudah memasuki usia pernikahan yang ke lima tahun dengan suami,
dan sampal saat ini pun informan belum hamil atau belum. memiliki keturunan.
Informan terus berusaha dan_berdoa kepada Allah SWT agar segera memiliki
keturunan. Informan sudah memeriksa kesehatannya beberapa kali ke dokter dan
hasiinya secara medis informan.dan, suami tidek ada masalah dengan kesuburan
semuanya baik-baik saja Informan selalu berpikir positif bahwa keadaannya
sekarang yang belum memiliki anak mungkin, Allah belum mengizinkannya untuk
memiliki keturunan dan rezekinya tidak harus anak. Informan menjaankan ibadah

dengan baik dan selalu berserah'diri kepada Allah SWT.

Diawal-awa umur pernikahan, informan sempat merasakan kekecewaan
terhadap dirinya sendiri yang belum memiliki keturunan. Informan merasa sakit hati,
minder, jengkel, dan lain sebagainya jika ada yang menanyakan kapan informan akan

memiliki anak. Tetapi, |lama kelamaan informan mulai terbiasa dengan pertanyaan itu
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dan sekarang informan menanggapinya dengan biasa sgja jika ada yang melontarkan

pertanyaan yang sensitif baginya.

Saat ini, informan dan suami belum terpikitkan untuk mengadops anak
karena suami_informan masih mengharapkan memiliki anak yang lahir dari rahim
informan sendiri. Mengenai hubungan seksual merupakan hal yang sangat penting
bagi informan didalam, rumah ‘tangga karena’dari, hubunganseksual juga akan
berpengaruh pada keharmonisan pernikahan yang dijalani. Informan merasakan
adanya perbedaan frekuensi hubungan seksual dengan suami, yang diawal pernikahan
informan merasa sering karena mempunyai rasa penasaran tetapi lama kelaman rasa
penasaran itu.mula terjawab. Perubahan yang dirasakan informan tidak terlalu
signifikan, frekuensi dalam satu minggu bisa dua atau tiga kali atau bahkan dalam

satu minggu itu tidak ada menurut informan terkgantung moodnya.

Informan menikmati waktu luang-bersama suami dengan melakukan aktivitas
seperti pergi ke mall menonton bioskop, pergi makan-makan, ke taman dan lain-lain.
Kegiatan ini tidak dilakukan setiap minggunya melainkan ketika informan dan suami
benar-benar memiliki waktu. luang saja, inferman merasakan senang ketika bisa
menikmati waktu berdua dengan suami. Dan peran istri yang dijalani informan,
informan merasa sangat menikmatinya walaupun terkadang informan merasakan
capek atas pekerjaan rumah tetapi informan tetapi enjoy dan merasakan kebahagian
sebagal seorang istri walaupun belum sempurna karena informan belum bisa

memiliki keturunan sampai detik ini.
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Fowers dan Olson (dalam Marini dan julinda, 2010) menyatakan bahwa
terdapat tujuh aspek kepuasan pernikahan yaitu komunikasi, aktivitas waktu |uang,
oerintasi agama, penyelesaian konflik, mangjeman keuangan, intimasi seksual,
keluarga dan teman-teman, anak-anak dan.pengasuhan,.personality issues, dan
kesetaran peran serta beberapa hal yang menjadi faktor dalam mempengaruhi
kepuasan pernikahan. Dan informan yang bernama Anita Susanti ini mempunyai

kepuasan didalam pernikahannya walaupun belum memiliki keturunan.

2. Informan 2

Dari hasil wawancara dengan informan yang bernama Binti, informan adalah
anak ketiga dari empat bersaudara. Informan memiliki hubungan yang baik dengan
orang tua dan juga dengan pihak keluarga suami. Informan selalu menjaga hubungan
silahturahminya.dengan kedua belah pihak keluarga dan selama ini tidak ada
permasalahan yang terjadi antara/informan ‘dan keluarga Meélihat dengan kondisi
informan saat ini yang belum memiliki anak, informan selalu dituntut oleh
keluarganya untuk “segera memiliki momongan tetapi informan hanya menanggapi

bahwa informan sudah berusahatetapi Allah SWT belum mengizinkannya.

Informan sudah berusaha dengan melakukan pengobatan baik secara medis
maupun tradisonal hingga informan melalukan cek ke dokter mengenai kesuburannya
dengan suami. Dari hasil lab, informan dan suami tidak ada masalah dengan

kesuburan semuanya baik-baik sgja. Informan dan suami sudah memasuk usia
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pernikahan ke sepuluh tahun dan sampai saat ini informan belum memiliki keturunan.
Informan pernah membicarakan kepada suami terkait adopsi anak, tetapi suami
informan belum bisa untuk itu karena suami informan takut tidak bisa memberikan

hal yang lebih untuk anak tersebut.

Informan menjalankan ibadah dengan baik seperti mengerjakan sholat lima
waktu dan mengerjakan sholat-sholat sunnah Tainnya.,Ketika inferman lagi stress dan
mengeluh terhadap apa yang dirasakannya, suami informan selalu mengingatkan
untuk selalu beristigfar dan berserah diri kepada Allah SWT. Menurut informan,
suami sudah mengajarkan agama secara baik dengan mengingatkan ke hal yang baik-
baik dan sesekali jika melaksanakan sholat suami terkadang menjadi imamnya
Informan pernah mengeluh dan memandang secara agama bahwa Allah SWT tidak
adil kepadanya, informan merasa kecewa dan sakit hati kenapa sampal saat ini dia
belum memiliki keturunan. Tetepi; informan menyadari pikiran sperti itu tidak boleh
dan informan langsung melaksanakan sholat untuk menenangkan pikirannya. Dan
informan mulai berpikir bahwa rezekinyatidak harus melalui anak melaikan hal yang

lainnya.

Didalam rumah tangganya, informan selaku istrilah yang mengelolah
keuangan dan mengatur semua keperluan dirumah. Pendapatan yang lebih besar
adalah suami informan, dan informan merupakan orang yang tidak suka boros dan
selau mengatur keuangan dengan baik seperti membeli keperluan yang hanya

diperlukan sgja, mengatur keuangan secara baik pendapatan dengan pengeluaran
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sehingga disetiap pendapatan yang diterima informan selalu menyisipkan untuk
ditabung, guna tabungan ini jika suatu saat informan memiliki keperluan yang tak
terduka nantinya. informan merasa puas terhadap nafkah yang diberikan suami karena
Informan selalu_mensyukuri berapa pun rezeki yang didapatkan dan tidak pernah
mengeluh atas apa yang diberikan oleh suaminya dan selama ini kondisi keuangan

informan baik-baik sgja

Informan merasakan kenyaman saat komunikasi yang terjalin dengan
suaminya karena sosok suami merupakan teman baginya selain tidak memiliki anak.
Informan dan suami saling terbuka dan saling jujur apa yang terjadi diantaranya
karena komunikasi sangat diperlukan bagi pasangan suami istri. Di dalam rumah
tangga, cekcok dan perbedaan pendapat merupakan ha yang biasa bagi informan dan
jika ada masalah informan dan suami seldu menyelesaikannya tanpa menunggu
berhari-hari dan harus selesa hari.itu juga. Adasifat suami yang tidak informan sukai
yaitu sifat egois suami, walaupun begitu suami tetap mengal ah terhadap informan dan
tidak ada hal yang membuat informan benar-benar kecewa oleh suaminya. Dan ada
pula ha yang disuka“informan terhadap suaminya yaitu sifat suami yang selau

mengayomi informan yang selalu sabar dan penyayang.

Informan memiliki caranya sendiri untuk menikmati waktu luang bersama
suami. Jika informan dan suami memiliki waktu luang, pasutri ini lebih banyak
menghabiskan waktu dirumah seperti menonton tv, bercerita, dan bersantai-santai dan

hanya sesekali sgja informan pergi keluar-luar bersama suami dikarenakan suami
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yang sedikit sibuk bekerja. Walaupun begitu, informan tetapi senang dan menikmati
waktu berudam dirumah dengan suami krena informan hanya sendiri dirumah apa
lagi tidak memiliki anak maka dari itu sosok suami merupakan ha yang sangta

penting baginya.

Diusia pernikahan yang sepeluh tahun ini, informan merasskan adanya
perbedaan hubungan seksual=-di“awal pernikahanhingga saat ini. Perbedaan yang
dirasakan informan adalah yang dulunya sering karena masih muda tetapi sekarang
sudah agak mula berkurang karena menurut informan mungkin karena faktor umur,
frekuensinya bisa dalam satu bulan itu sekali sgja dan bisa sgja dalam satu bulan itu
tidak ada melakukan hubungan seksual. Informan dan suami selalu melakukan sesi
tanya jawab dengan suami setelah berhubungan seksual gunanya untuk mencapai
kepuasan seksual. Selama pernikahan yang terjalin, informan tidak ada mempunyai

permasal ahan hubungan seksual dengan, suami-dan'sgjauh ini baik-baik saja.

Informan menikmati peran istri yang dijalaninya dan informan mengerjakan
pekerjaan rumah sendiri yang terkadang juga dibantu oleh suaminya. Banyak tugas
dan pekerjaan yang dilakukan.informan terkadang membuatnya capek dan lelah tetapi
semua itu informan menyadari bahwa informan adalah seorang istri dan informan
tetapi menikamtinya dengan santai. Informan merasa bahagia sebagai seorang istri
untuk suaminya walaupun terkendala dengan belum memiliki anak saat ini. Fowers
dan Olson (dalam Marini dan julinda, 2010) menyatakan bahwa terdapat tujuh aspek

kepuasan pernikahan yaitu komunikasi, aktivitas waktu luang, oerintas agama,
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penyelesaian konflik, managjeman keuangan, intimasi seksual, keluarga dan teman-
teman, anak-anak dan pengasuhan, personality issues, dan kesetaran peran serta

beberapa hal yang menjadi faktor dalam mempengaruhi kepuasan pernikahan. Dan

g mendukung

kepuasan « aspek ya k , aktivitas waktu

kesetaraan pera i se o[z 3 t Mardiana (2017)

Pada informan pertama sudah menjalani huungan pernikahan dengan suami
hampir 5 tahun, sedangkan pada informan kedua memiliki usia pernikahan selama 10
tahun. Kedua informan tersebut sampai saat ini belum memiliki anak. Kedua

informan ini sama-sama memiliki komunikasi yang baik terhadap pasangannya,
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komunikasi yang lancar dan saling mendukung. Pada aktivitas waktu luang, kedua
informan ini memiliki cara tersendiri untuk menikmatinya. Informan pertama, jika
memiliki waktu luang bersama suami selalu berpergian seperti ke mall, ketaman
(alam), dan lain-lain. Sedangkan_pada informan kedua lebih sering menghabiskan
waktu luang bersama suami dirumah seperti aktivitas menonton tv, bercerita, dan lain
sebagainya. Hal ini sesuai dengan’ Lestari '(2016) menyatakan bahwa pemanfaatan
waktu luang menjadi” sarana untuk melakukan aktivitas jeda dari rutinitas
menjenuhkan yang dapat menimbulkan berkembangnya emosi negatif. Kegiatan

mengisi waktu luang bersama pasangan dapat berfungsi member semangat yang baru.

Hasil lainnya yaitu pada orientasi seksual, kedua informan ini memiliki
perbedaan. Pada informan pertama, jika hubungan seksual dengan suami tidak
tercapal pasutri ini lebih menunjukkan ke ekspresi karena, menurut mereka dengan
ekspresi lebih baik dari pada berbicara secaralangsung agar tidak ada yang merasa
tersingung. Sedangakan pada informan kedua, mereka lebih sering melakukan tanya
jawab secara langsung setelah melakukan hubungan seksual agar sama-sama
mengetahui tercapal atau tidaknya dalam berhubungan seksual dan sama-sama saling
memperbaiki. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lestari
(2016) menyatakan bahwa relasi seksual yang baik sering kali merupakan relasi
emos yang baik antara pasangan, oleh karenaitu relasi seksual merupakan kekuatan
penting bagi pasangan suami-istri. Selanjutnya, mengenai keluarga dan teman kedua

informan ini sama-sama mendapatkan dukungan untuk selalu berusaha dan berdoa
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agar segera memiliki keturunan. Tetapi, pada informan pertama keluarganya tidak
terlalu menuntut untuk segara memiliki keturunan. Melainkan, pada informan kedua

yang diawal-awal pernikahan informan dituntut untuk segera memiliki keturunan.

Menurut Luo dkk (2008) bahwa kepuasan pernikahan ini. dapat diukur melalui
beberapa aspek yaitu sifat pribadi pasangan, komunikasi dengan pasangan, resolusi
konflik, manajemen keuangan, pemanfaatan wakiw luang, seksualitas, membesarkan
anak secara bersama, hubungan bak dengan keluarga, pembagian kerja, dan
kepercayaan. Penyelesaian konflik antara kedua informan ini dengan suaminya sama-
sama harus menyelesaikan masalah pada hari itu juga dan selalu mengakui kesalahan
jika mereka mempunyai salah terhadap suaminya mereka meminta maaf terlebih
dahulu. Dan, manajemen keuangan pada pernikahan kedua informan ini, mereka
sama-sama hisa mengatur dan mengelola keuangan dengan baik seperti mengatur
pendapatan dan pengeluaran-sesua ,kebutuhannya. Pada orientass agama, kedua
informan ini cukup balk dalan menjalankan kewajibannya sebagai umat muslim

yaitu mel aksanakan sholat limat waktu serta menjalankan sholat sunnah lainnya.

Hal ini tidak segjalan dengan apa yang.didapatkan oleh penulis, dimana hasil
penelitian ini penulis menumukan bahwa kedua informan masih tetap bersyukur
meskipun belum memiliki keturunan. Hal ini sependapat dengan penelitian menurut
Istigomah & Mukhlis (2015) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya

signifikan hubungan antara religiusitas dengan kepuasan perkawinan. Artinya tinggi
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rendahnya tingkat religiusitas yang dimiliki oleh pasangan suami istri di Kecamatan
Tampan Pekanbaru berkaitan dengan kepuasan perkawinan yang dirasakan.
Mengingat bahwa pasangan menikah dapat meningkatkan pernikahan dengan
mewujudkan keluarga yang bahagia dan generasi yang berkualitas (Lestari, 2016).
Adapun pandangan kedua informan mengena anak-anak dan pengasuhan, melihat
kondisi kedua informan yang-saet ini belum, memiliki anak mereka mempunyai
harapan yang sama, jika sudah memilik anak mereka sama-sama ingin memberikan
asuhan yang terbaik mulai dari pendidikan dan ilmu agama yang baik dan ingin
merawat anak sendiri tanpa dibantu oleh jasa baby sister. Tetapi, informan pertama
untuk saat ini belum terpikirkan untuk mengadopsi anak dikarenakan usia pernikahan
yang masih 5+tahun. Berbeda halnya dengan ‘informan kedua, informan sangat
menginginkan untuk mengadopsi anak tetapi karena suami informan belum mau dan

belum mengizikan infoerman-untuk mengadopsi anak.

Faktor internal yang mempengaruhi kepuasan pernikahan pada pasangan yang
belum memiliki keturunan yang pertama, kepribadian pasangan yang menjadi faktor
kepuasan pernikahan™ diantaranya: perhatian;. _bukan pemarah, dan memiliki
keasamaan sifat. Namun perbedaan sifat dan kesenangan tidak akan menjadi masalah
selama ada penerimaan dan pengertian (Lestari, 2016). Hal ini sgjalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan pendliti terhadap kedua informan, mengenai masalah
kepribadian antara pasangan. Dimana kedua informan ini sama-sama memiliki sifat

yang nyaman terhadap suaminya, karena bagi mereka suami merupakan hal yang
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sangat penting pribadi yang memberikan mereka perhatian dan kasih sayang.
Selanjutanya, kesetaran peran pada kedua informan dan suami sama-sama
memilikisifat saling membantu dalam tugas rumah tangga seperti pekerjaan rumah

dan lain-lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kedua informan,
ditemukan data bahwa kedua‘informan merasa puas dan tercapainya kepuasan di
dalam pernikahannya meskipun belum memiliki anak. Pada informan pertama
merasakan kepuasan pernikahan pada aspek komunikasi, aktivitas waktu luang,
orientasi agama, mangeman keuangan, intimasi seksual, personality issues, dan
penyelesaian konflik. Sedangkan pada informan kedua merasakan kepuasan
pernikahan 'pada aspek komunikasi, orientas .agama, penyelesaian konflik,
manajeman keuangan, intimasi seksual, keluarga dan teman, personality issues, dan
kesetaraan peran. Dengan uSia-pernikahan yyang-cukup lama, kedua infoman saling
menikmati kehidupan pernikahannya bersama suami karena mereka beranggapan
masih seperti berpacaran layaknya waktu masih muda dan selalu bersyukur atas
kehidupan yang dijalani. Hal ini sgjaan dengan hasil penelitian Kristianti dan
Soetjiningsih (2016) yang mengatakan bahwa kepuasan pernikahan tidak hanya
dipengaruhi oleh kehadiran anak sgja, kepuasan akan muncul apabila kedua pasangan
saling menghargai, menerima kekurangan, dan kelebihan pasangan kita, saling

percaya, dan juga tetap bersyukur kepada Tuhan.
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Selama penelitian berlangsung, penulis mengetahui masih terdapat banyak
kelemahan dikarenakan keterbatasan pada peneliti. Pada penelitian ini, peneliti hanya

menggunakan satu variabel yaitu kepuasan pernikahan. Diduga masih banyak faktor-
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran kepuasan
pernikahan yang terlihat pada kedua 'informan. dalam penelitian ini mencapal
keberhasilan untuk menjalani kehidupan pernikahannya meskipun belum memiliki
anak. Kedua informan mampu mengembangkan aspek-aspek kepuasan pernikahan
dengan berbagal proses yang dilewati sehingga bisa merasakan kepuasan dalam
pernikahan. Tetapl, ada satu aspek kepuasan perkawinan yang belum terpenuhi yaitu
aspek children and parenting. Belum terpenuhinya aspek ini- memiliki keterkaitan
kepuasan yang dirasakan oleh kedua informan yang belum memiliki anak menjadikan
kedua informan tersebut belum.juga merasakan.memiliki anak ataupun menjadi orang
tua sesungguhnya, dan belum mampu merasakan bagaimana cara mengasuh anak

hasil dari pernikahannya.

Kepuasan pernikahan dapat dicapa oleh kedua informan yang belum
memiliki anak ini mempunya cara yang sama melakukan komunikasi selayaknya
masih dalam masa berpacaran, menghilangkan kebosanan dengan Refreshing bersama
pasangan, lebih bijak menghadapi kondis yang belum memiliki anak dengan
menganggap bahwa belum memiliki anak bukan merupakan masalah yang besar,

mensyukuri kondisi keuangan yang ada, melakukan aktifitas bersama pasangan untuk
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menj aga kedekatan, support dari keluarga dan terhadap kondisi belum memiliki anak,
tetap optimis untuk dapat memiliki anak kandung, menjadi pribadi yang
menyenangkan bagi pasangan, dan tanggungjawab dalam menjalankan peran sebagai

likahan menjadi  akrab,

pernikahan yang
, pasangan tidak

merupakan suatu

1. Bagi kedua informan, peneliti mengharapkan agar tetap mempertahankan
dan juga meningkatkan religiusitas kepada Allah SWT sehingga kepuasan

pernikahan pada pasangan yang belum memiliki anak ini tetap bertahan
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dan terus meningkat. Selain itu juga memperbanyak kegiatan pengajian

diluar rumah.
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